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ABSTRACT –One of the patient safety targets is the prevention of the risk of falling. Every patient who comes to the hospital certainly expects existing problems to be resolved without causing new problems such as the risk of falling, so the initial step needed is prevention based on the knowledge, attitude and compliance of nurses because nurses are health workers who interact the longest and most often with patients. The purpose of this study was to determine the relationship between nurses' knowledge and attitudes with compliance with the implementation of patient safety targets related to the prevention of the risk of falling at RSU GMIM Siloam Sonder. This type of research uses a quantitative research method using a cross-sectional approach and a research instrument in the form of a questionnaire. The sample in this study amounted to 96 people who were nurses at RSU GMIM Siloam Sonder. The independent variables are the knowledge and attitudes of nurses and the dependent variable is compliance with the implementation of patient safety targets related to the prevention of the risk of falling at RSU GMIM Siloam Sonder. The results of the study found that the majority of respondents had good knowledge with a total of 59 respondents (61.5%), had a positive attitude with a total of 79 respondents (82.3%), and a level of compliance with a total of 85 respondents (88.5%). This study used the Spearman Rho statistical test. The results of the Spearman Rho test for the knowledge and compliance variables p = 0.000 <α = 0.05, the correlation coefficient 0.447 means there is a significant relationship with a moderate or strong relationship level so that Ha1 is accepted and the attitude and compliance variables p = 0.000 <α = 0.05, the correlation coefficient 0.604 means there is a significant relationship with a strong relationship level so that Ha2 is accepted. So it is concluded that there is a relationship between nurses' knowledge and attitudes with compliance in implementing patient safety targets related to fall risk prevention at RSU Gmim Siloam Sonder.
Keywords:Risk of falls, Knowledge, Attitude, Compliance

ABSTRAK – Sasaran keselamatan pasien salah satunya yaitu pencegahan resiko jatuh. Setiap pasien yang datang di rumah sakit tentunya mengharapkan masalah yang ada dapat teratasi tanpa menimbulkan masalah yang baru seperti adanya risiko jatuh ini, maka langkah awal yang diperlukan adalah pencegahan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan kepatuhan perawat karena perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling lama dan paling sering berinteraksi dengan pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU Gmim Siloam Sonder. Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional dan instrumen penelitian berupa kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 orang yang merupakan perawat di RSU GMIM Siloam Sonder. Variabel independen adalah pengetahuan dan sikap perawat dan variabel dependen adalah kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder. Hasil penelitian didapati responden terbanyak memiliki pengetahuan baik dengan jumlah responden 59 (61,5%), memiliki sikap positif dengan jumlah responden 79 (82,3%), dan tingkat kepatuhan yang patuh dengan jumlah responden 85 (88,5%). Penelitian ini menggunakan uji statistik Spearman Rho. Hasil uji Spearman Rho variabel pengetahuan dan kepatuhan p=0,000<α=0,05, korelasi koefisien 0,447 artinya ada hubungan signifikan dengan tingkat hubungan sedang atau cukup kuat sehingga Ha1 diterima dan variabel sikap dan kepatuhan p=0,000<α=0,05, korelasi koefisien 0,604 artinya ada hubungan signifikan dengan tingkat hubungan kuat sehingga Ha2 diterima. Maka diambil kesimpulan adanya hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU Gmim Siloam Sonder.
Kata Kunci : Resiko jatuh, Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk200408363]     Rumah sakit merupakan salah satu tempat yang mempunyai peran sangat penting dalam memberikan pelayanan kesehatan. Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yaitu dengan memperhatikan keselamatan pasien atau patient safety. UU Nomor 36 Tahun, (2009) tentang kesehatan bahwa dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan harus mendahulukan nyawa pasien. Sehingga Keselamatan pasien sudah jadi prioritas pelayanan kesehatan seluruh dunia. Risiko jatuh merupakan salah satu dari enam sasaran pemenuhan keselamatan pasien. Jatuh adalah hal yang dapat  dicegah dan merupakan hasil dari suatu faktor biologis, lingkungan maupun perilaku. Kejadian pasien  jatuh  akan  berdampak  pada  fisik seperti  luka  lecet,  robek,  memar,  fraktur, perdarahan, dan cedera  kepala bahkan dapat meningkatkan biaya perawatan karena  perawatan  yang  memanjang, serta dapat  memberikan  kerugian  kepada  pasien dan  keluarga selama melakukan perawatan (Hamzah 2024).
     Berdasarkan data World Health Organization (WHO) melaporkan studi pada 58 rumah sakit di Argentina, Colombia, Costa Rica, Mexico dan Peru oleh IBEAS (the amerika study of adverse events) melibatkan 11.379 pasien rawat inap, dan menemukan hasil bahwa 10% mengalami insiden keselamatan pasien akibat pelayanan kesehatan. Risiko meningkat dua kali lipat ketika durasi rawat inap diperpanjangkan. Kejadian jatuh dan cedera sering dilaporkan menimpa pasien dewasa saat sedang menjalani perawatan inap. Sebanyak 700.000 sampai 1.000.000 orang dilaporkan mengalami kejadian jatuh setiap tahun di rumah sakit Amerika Serikat (Handayani dkk. 2024).
      Di Indonesia dilaporkan bahwa kejadian pasien jatuh termasuk kedalam tiga besar insiden rumah sakit dan menduduki tingkat kedua setelah medicine error, data dari laporan tersebut memperlihatkan bahwa kejadian pasien jatuh tercatat sebanyak 34 kasus atau setara 14% insiden jatuh di Rumah Sakit di Indonesia. Menurut kementrian Kesehatan (KEMENKES)  (2021) menunjukan terdapat 4.397 kasus yang terdiri dari 1.508 kejadian nyaris cedera (KNC), 1.373 kejadian tidak cedera (KTC), dan 1.516 kejadian tidak diharapkan (KTD). Berbagai efek samping juga dilaporkan sebagai akibat yang timbul dari insiden tersebut, meliputi 91 kematian, 36 cedera berat, 296 cedera sedang, 677 cedera ringan,dan 3.296 tidak ada cedera (Ema dan Ariyani 2024). 
     Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Umum GMIM Siloam Sonder pada bulan Maret yang dilaporkan berdasarkan data yang ada di rumah sakit pada tahun 2023-2025 didapatkan hasil pelaporan pasien dengan tirah baring sebanyak 258 pasien dan kurang lebih terjadi 3-4 kasus pasien jatuh pertahunnya
[bookmark: _Hlk200408424]     Pengetahuan dan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di rumah sakit sangat berpengaruh pada keselamatan pasien itu sendiri. Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat fakta, simbol, prosedur, teknik dan teori. Sikap adalah suatu tindakan dan perilaku yang dapat dilakukan seseorang terhadap suatu hal serta kepatuhan adalah ketika seseorang melakukan sesuatu sesuai dengan perintah serta menunjukkan perilaku taat. Seorang perawat dikatakan profesional, jika memiliki pengetahuan, sikap serta kepatuhan yang profesional sesuai kode etik profesi. Pengetahuan, sikap dan kepatuhan perawat tentang keselamatan pasien sangat berpengaruh terhadap kinerja perawat itu sendiri dalam penerapan dan pelaksanaan tindakan terhadap keselamatan pasien di rumah sakit, dalam lingkup keselamatan pasien pengetahuan sikap dan kepatuhan perawat merupakan hal yang berhubungan dengan komitmen yang sangat diperlukan dalam upaya membangun budaya keselamatan pasien (Zuliani 2023)
     Pelaksanaan risiko jatuh di rumah sakit tentunya dapat dilakukan oleh semua tenaga kesehatan yang ada di rumah sakit terlebih oleh perawat yang memiliki peranan penting dalam pencegahannya karena berhubungan langsung dalam melakukan perawatan pada pasien yang ada. Perawat adalah anggota inti tenaga kesehatan di rumah sakit yang jumlahnya 40-60%. Peran utama perawat adalah memberikan pelayanan keperawatan. Sebagai perawat, pemberian pelayanan keperawatan dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan asah, asih dan asuh. 
[bookmark: _Hlk200408712][bookmark: _Hlk200408624]     Sangatlah penting memberikan keselamatan pada pasien selama dalam masa perawatan untuk mewujudkan keselamatan pasien terutama menurunkan risiko cedera akibat terjatuh. Setiap pasien yang datang di rumah sakit tentunya mengharapkan masalah yang ada dapat teratasi tanpa menimbulkan masalah yang baru seperti adanya risiko jatuh ini, maka langkah awal yang diperlukan adalah pencegahan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan kepatuhan perawat karena perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling lama dan paling sering berinteraksi dengan pasien sehingga kedepannya tidak menimbulkan masalah yang baru pada pasien dan pasien dapat dikatakan sembuh dan masalah teratasi saat meninggalkan rumah sakit. 
 
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan pendekatan Crosss Sectional. Sampel pada penelitian ini adalah perawat di RSU GMIM Siloam Sonder sejumlah 96 orang, teknik pengambilan sampel dengan teknik sampling Purposive Sampling
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis satu variabel secara mandiri tanpa melihat hubungan dengan variabel lain. Dalam penelitian ini disajikan dalam distribusi frekuensi.
Analisis Bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel. Dalam konteks penelitian ini, variabel independen Pengetahuan dan Sikap perawat akan diuji hubungannya dengan variabel dependen penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh, dengan menggunakan uji Spearman Rho.

HASIL
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum GMIM Siloam Sonder yang berada di Desa Kolongan Atas, Kecamatan Sonder, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. RSU GMIM Siloam Sonder menjadi rumah sakit tertua di Indonesia Timur. RSU GMIM Siloam Sonder di dirikan sejak tahun 1901 dan diresmikan pada tahun 1905. Wilayah kerja RSU GMIM Siloam Sonder mempunyai luas tanah 12.669.5 M2 dan luas bangunan 5578. Rumah Sakit Siloam Sonder berada dibawah naungan Gereja Masehi Injili di Minahasa melalui Yayasan Medika GMIM. RSU GMIM Siloam Sonder telah terakreditasi Paripurna oleh LAM-KPRS. 

A. Univariat
[bookmark: _Toc199712056]Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	n 
	%

	1
	Perempuan
	70
	72,9

	2
	Laki-Laki
	26
	27,1

	Total
	96
	100 %


     
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan dengan jumlah responden 70 (72,9%).

[bookmark: _Toc199712057]Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Usia
	n
	%

	1
	21-30 Tahun
	79
	82,3

	2
	31-40 Tahun
	17
	17,7

	Total
	96
	100 %



     Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan usia yaitu yang berusia 21 tahun hingga 30 tahun dengan jumlah responden 79 (82,3%).
[bookmark: _Toc199712058]Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	No
	Pendidikan Terakhir
	n 
	%

	1
	D-III
	51
	53,1

	2
	S1 NERS
	45
	46,9

	Total
	96
	100 %



     Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan pendidikan terakhir yaitu pendidikan D-III dengan jumlah responden 51 (53,1%).
[bookmark: _Toc199712059]Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
	No
	Masa Kerja
	n 
	%

	1
	1 Tahun
	32
	33,3

	2
	2-5 Tahun
	48
	50,0

	3
	6-10 Tahun
	13
	13,6

	4
	>10 Tahun
	3
	3,1

	Total
	96
	100 %



     Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa responden terbanyak berdasarkan masa kerja yaitu perawat dengan masa kerja 2 tahun hingga 5 tahun dengan jumlah responden 48 (50,0%).
[bookmark: _Toc199712060]Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan perawat 
	No
	Pengetahuan
	n 
	%

	1
	Baik
	59
	61,5

	2
	Cukup
	29
	30,2

	3
	Kurang
	8
	8,3

	Total
	96
	100 %



[bookmark: _Hlk200409315]     Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa responden terbanyak memiliki pengetahuan baik dengan jumlah responden 59 (61,5%) dan responden paling sedikit memiliki pengetahuan kurang dengan jumlah responden 8 (8,3%). 
[bookmark: _Toc199712061]Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan sikap perawat 
	No
	Sikap
	n 
	%

	1
	Positif
	79
	82,3

	2
	Negatif
	17
	17,7

	Total
	96
	100 %



[bookmark: _Hlk200409360]     Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa responden terbanyak memiliki sikap positif dengan jumlah responden 79 (82,3%) dan responden paling sedikit memiliki sikap negatif dengan jumlah responden 17 (17,7%).

[bookmark: _Toc199712062]Tabel 7. Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan perawat 
	No
	Kepatuhan
	n 
	%

	1
	Patuh
	85
	88,5

	2
	Tidak Patuh
	11
	11,5

	Total
	96
	100 %



[bookmark: _Hlk200409409]     Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa responden terbanyak yaitu patuh dengan jumlah responden 85 (88,5%) dan responden paling sedikit yaitu tidak patuh dengan jumlah responden 11 (11,5%).



B. Bivariat
[bookmark: _Toc199712063][bookmark: _Hlk200923678]Tabel 8. Hubungan Pengetahuan perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder
	
	Kepatuhan
	Total
	P-Value
(r)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	

	
	n
	%
	n 
	%
	n
	%
	0,000 (0,477)

	Pengetahuan
	Baik
	58
	60,4
	1
	1,0
	59
	61,5
	

	
	Cukup
	25
	26,0
	4
	4,2
	29
	30,2
	

	
	Kurang
	2
	2,1
	6
	6,3
	8
	8,3
	

	Total
	85
	88,5
	11
	11,5
	96
	100
	




     Bedasarkan tabel 8 dapat diketahui dari jumlah total 59 responden berpengetahuan baik terdapat 58 (60,4%) responden dengan tingkat kepatuhan patuh dan 1 (1,0%) responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh. Dari jumlah total 29 responden berpengetahuan cukup terdapat 25 (26,0%) responden dengan tingkat kepatuhan patuh dan 4 (4,2%) responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh. Dari jumlah total 8 responden berpengetahuan kurang terdapat 2 (2,1%) responden dengan tingkat kepatuhan patuh dan 6 (6,3%) responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh.
     Berdasarkan hasil uji Sperman Rho yang telah dilakukan didapati nilai signifikan adalah ρ = 0,000 lebih kecil dari α 0,05 dengan nilai kolerasi koefisien 0,477 berarti adanya hubungan yang signifikan pengetahuan perawat  dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan risiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder dengan tingkat hubungan yang  sedang atau cukup kuat. Nilai kolerasi koefisien bernilai positif yang berarti bahwa jika nilai pengetahuan meningkat maka akan diikuti dengan nilai kepatuhan yang meningkat.


[bookmark: _Toc199712064]Tabel 9. Hubungan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder
	
	Kepatuhan
	Total
	P-Value
(r)

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	

	
	n
	%
	n 
	%
	n
	%
	0,000 (0,604)

	Sikap
	Positif
	77
	80,2
	2
	2,1
	79
	82,3
	

	
	Negatif
	8
	8,3
	9
	9,4
	17
	17,7
	

	Total
	85
	88,5
	11
	11,5
	96
	100
	




Bedasarkan tabel 9 dapat diketahui dari jumlah total 79 responden memiliki sikap positif terdapat 77 (80,2%) responden dengan tingkat kepatuhan patuh dan 2 (2,1%) responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh. Dari jumlah total 17 responden memiliki sikap negatif terdapat 8 (8,3%) responden dengan tingkat kepatuhan patuh dan 9 (9,4%) responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh.
     Berdasarkan hasil uji Sperman Rho yang telah dilakukan didapati nilai signifikan adalah ρ = 0,000 lebih kecil dari α 0,05 dengan nilai kolerasi koefisien 0,604 yang berarti adanya hubungan yang signifikan sikap perawat  dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan risiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder dengan tingkat hubungan kuat. Nilai kolerasi koefisien bernilai positif yang berarti bahwa jika nilai sikap meningkat maka akan diikuti dengan nilai kepatuhan yang meningkat.



PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
      Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa responden terbanyak berjenis kelamin perempuan. Untuk jenis kelamin banyaknya laki-laki atau perempuan itu tergantung dari tempat dilakukannya penelitian dan sampel yang diambil karena setiap daerah tentunya akan berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Nurayin Anenengo, dkk pada penelitiannya tentang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan pencegahan risiko jatuh pada pasien rawat inap di 





rsud otanaha kota gorontalo hasil yang ditemukan bahwa responden terbanyak perawat yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 28 responden atau 70% dari total partisipan penelitian. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa profesi keperawatan umumnya masih didominasi oleh perempuan, mengingat peran keperawatan yang erat kaitannya dengan aspek empati, kepedulian, serta keterampilan komunikasi interpersonal yang sering dikaitkan dengan karakteristik keperibadian perempuan (Anenengo, Djamaluddin, dan Liputo 2025).
     Karakteristik responden berdasarkan usia perawat dapat dilihat bahwa responden terbanyak berusia 21-30 tahun. Usia ini merupakan kelompok usia produktif yang umumnya lebih terbuka terhadap informasi baru dan memiliki motivasi tinggi dalam menambah ilmu terlebih tentang resiko jatuh ini. Semakin cukup umur, maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang dalam berpikir dan akan semakin meningkat. Menurut asumsi peneliti semakin seseorang berusia matang semakin bagus daya nalarnya. Usia berkorelasi dengan pengalaman, pengalaman memiliki korelasi dengan pengetahuan, pemahaman dan pandangan individu terhadap suatu kejadian ataupun penyakit akan membentuk sikap dan persepsi individu tersebut. Kematangan dalam hal proses berpikir seseorang yang berusia dewasa lebih berpeluang menggunakan mekanisme penurunan resiko jatuh yang lebih baik jika dibandingkan dengan usia lebih muda (Pahlawan dkk. 2023)
     Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat bahwa responden terbanyak DIII Keprawatan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arie Pahlawan dkk (2023) yang mengatakan perawat dengan latar belakang pendidikan DIII jauh lebih banyak dibandingkan dengan latar belakang pendidikan S1 sehingga membuka peluang yang jauh lebih besar pada perawat DIII untuk memberikan hasil yang berbeda. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan seseorang atau tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Ketika seseorang memiliki pendidikan yang tinggi akan diberikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kemampuannya (Pahlawan dkk. 2023)
     Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat responden terbanyak dengan lama bekerja 2-5 tahun. Dari penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Junita Kanja dkk (2024) dengan judul Hubungan Masa Kerja Perawat Dengan Kepatuhan Pelaksanaan SPO Pencegahan Resiko Jatuh Pada Pasien di Ruang Rawat Inap RS TK. II Robert Wolter Mongisidi menunjukkan bahwa antara perawat baik yang memiliki masa kerja lama maupun baru memiliki peluang untuk menunjukan kinerja yang baik, semakin lama seseorang bekerja, maka pengalaman yang diperoleh semakin lebih banyak dan hal ini mempengaruhi kinerja mereka secara positif. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa dengan masa kerja yang lama dapat menimbulkan suatu keadaan dimana seseorang merasa jenuh sehingga tidak produktif, menganggap sepele atau meremehkan tugas bahkan merasa bahwa pengkajian awal resiko jatuh sudah dilakukan oleh perawat lain (Fadilah Junita Kanja 2024)

2. Hubungan pengetahuan perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder
     Penelitian hubungan pengetahuan perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder berdasarkan uji Sperman Rho didapati nilai signifikan adalah ρ = 0,000 lebih kecil dari α=0,05 yang artinya
pengetahuan perawat dengan kepatuhan memiliki hubungan yang signifikan. Hasil uji ini diperoleh 
nilai kolerasi koefisien 0,477 yang jika disesuaikan dengan tabel uji tingkat hubungan maka memiliki tingkat hubungan sedang atau cukup kuat. Nilai kolerasi koefisien bernilai positif yang berarti bahwa jika nilai pengetahuan meningkat maka akan diikuti dengan nilai kepatuhan yang meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 di tolak. 
     Pengetahuan tentang pelaksanaan keselamatan resiko jatuh pasien sangat perlu diberikan pada perawat sebagai ujung tombak pelayanan untuk menjadi landasan utama perawat dalam berbagai usaha untuk peningkatan pengetahuan dan merupakan alternatif pilihan dalam perencanaan pelaksanaan keselamatan pasien. Dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang akan mendasari perilaku perawat dalam memberikan tindakan dapat dilakukan dengan lebih efektif. Nuryani dalam Maulana (2023) menyatakan bahwa pengetahuan perawat menentukan tindakan perawat dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Sehingga tindakan keperawatan yang dilandasi pengetahuan akan mempengaruhi pemberian pelayanan yang baik dibandingkan dengan perawat yang melakukan tindakan tanpa didasari oleh pengetahuan. Berdasarkan temuan peneliti dilapangan masih ada perawat yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dan tidak patuh. Hal ini dapat diketahui berdasarkan jawaban kuesioner dari responden. Pengetahuan perawat sangat berpengaruh dengan kepatuhan terhadap sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh itu sendiri, dimana dari hasil yang ditemukan jika tingkat pengetahuan yang meningkat maka akan diikuti dengan tingkat kepatuhan yang meningkat juga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan atau tingkat kepatuhan seseorang. Tingkat  pengetahuan  yang  baik  akan  mempengaruhi  tingkat  kepatuhan  perawat  dalam melakukan  semua  tindakan  keperawatan  dari  pengkajian  sampai  evaluasi,  jika  pengetahuan perawat kurang maka akan mempengaruhi pelayanan terhadap pasien rawat jalan atau rawat inap.

3. Hubungan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder
      Penelitian hubungan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder berdasarkan uji Sperman Rho didapati nilai signifikan adalah ρ = 0,000 lebih kecil dari α=0,05 yang artinya pengetahuan perawat dengan kepatuhan memiliki hubungan yang signifikan. Hasil uji ini diperoleh nilai kolerasi koefisien 0,604 yang jika disesuaikan dengan tabel uji tingkat hubungan maka memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai kolerasi koefisien bernilai positif yang berarti bahwa jika nilai sikap meningkat maka akan diikuti dengan nilai kepatuhan yang meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 di tolak.
     Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa semakin  positif  sikap  seseorang,  semakin  baik  tindakan  mereka  untuk  melindungi  pasien. Sikap perawat juga sangat berpengaruh terkait dengan kepatuhan mereka,  yang  berkontribusi  pada  penurunan  angka  pasien  yang  jatuh  di  rumah  sakit. Oleh karena itu, untuk melakukan praktik keperawatan secara aman untuk pasien dan diri sendiri, perawat harus mendukung program pelaksanaan keselamatan pasien tentang resiko jatuh. Berdasarkan temuan peniliti dengan hasil uji yang ada dimana didapatkan hubungan yang signifikan sikap dengan kepatuhan jadi dapat memberi arti bahwa jika perawat memiliki sikap yang baik maka tingkat kepatuhan pun akan meningkat. Sikap yang baik mencerminkan persepsi dan komitmen perawat mengenai pentingnya tindakan pencegahan, pada akhirnya meningkatkan keselamatan pasien dan mengurangi insiden di rumah sakit. Peningkatan sikap positif dapat dicapai melalui pelatihan berkelanjutan dan dukungan untuk manajemen rumah sakit dalam menciptakan lingkungan kerja yang secara efektif mendukung implementasi standar prosedur oprasional.

KESIMPULAN
     Penelitian ini menunjukkan bahwa Sebagian besar perawat  yang ada memiliki tingkat pengetahuan yang baik, memiliki sikap yang positif dan memiliki tingkat kepatuhan yang patuh terhadap penerapan sasaran keselamatan pasien terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan sikap perawat maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan perawat dalam penerapan resiko jatuh. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap perawat dengan kepatuhan penerapan sasaran keselamatan terkait pencegahan resiko jatuh di RSU GMIM Siloam Sonder. 
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